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ABSTRAK

Pare (Momordica charantia L.) dalam bahasa daerah Timor disebut paria adalah tumbuhan herba
merambat termasuk dalam famili Cucurbitaceae yang banyak dimanfaatkan sebagai sayuran.
Selain sebagai sayuran pare banyak dimanfaatkan sebagai obat seperti antidiabetes, antipiretik
dan antiinflamasi. Budidaya tanaman pare memiliki prospek yang baik, oleh karenanya perlu
dilakukan kajian peningkatkan produktivitas tanaman pare, diantaranya yaitu menggunakan
paparan medan listrik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh paparan medan litrik
terhadap pertumbuhan tanaman pare. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan dua faktorial dengan tiga kali ulangan dengan variabel bebas paparan medan listrik dan
waktu paparan. Variabel terikatnya adalah laju pertumbuhan tanaman serta laju pertumbuhan
jumlah daun. Perlakuan penelitian terdiri dari 6 perlakuan dengan satu kontrol dan paparan
medan listrik yang masing-masing adalah 1,28 kV/m, 1,55 kV/m, 1,80 kV/m, 2,12 kV/m, dan
2,45 kV/m. Waktu paparan yang diberikan yaitu 15 menit dan 30 menit. Hasil data yang
diperoleh selanjutnya dilakukan analisis menggunakan Statistical Package for the Social
Sciences. Apabila hasil sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata dari perlakuan, maka dilakukan
uji lanjut Duncan Mean Range Test (DMRT). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa paparan
medan listrik pada pare berpengaruh terdahap pertumbuhan tanaman baik pertumbuhan tinggi
dan juga jumlah daun. Pertumbuhan optimum tanaman pare yaitu pada perlakuan paparan
medan listrik 1,28 kV/m selama 30 menit, dengan hasil laju pertumbuhan 14,2 + 0,5 cm/minggu
dan laju jumlah daun 13,8 + 0,5 helai/minggu.

Kata kunci: medan listrik, pertumbuhan tanaman, pare

ABSTRACT

Bitter melon (Momordica charantia L.) in the local language of Timor called paria is a vines
herbaceous plant belonging to the Cucurbitaceae family which is widely used as a vegetable.
Apart from being a vegetable, bitter melon is widely used as medicine such as antidiabetic,
antipyretic and anti-inflammatory. Bitter melon cultivation has good prospects. Therefore, it is
necessary to conduct studies to increase productivity, including using electric field exposure.
This study aims to determine the effect of electric field exposure on the growth of bitter melon
plant. This study used a completely randomized design (CRD) with two factorials with three
replications with independent variables are the amount of the electric field exposure and
exposure time. while the dependent variable is the rate of plant growth and the rate of growth
of the number of leaves. The research treatment consisted of 6 treatments, namely one control
and five treatments, each of which was 1.28 kV/m, 1.55 kV/m, 1.80 kV/m, 2.12 kV/m, and 2.45
kV/m. The exposure time given is 15 minutes and 30 minutes. Data analysis was carried out
using the Statistical Package for the Social Sciences. If the results of the variance showed a
significant effect on the treatment, the Duncan Mean Range Test (DMRT) was further tested.
The results obtained showed that exposure to an electric field in bitter melon had an effect on
plant growth, both in height and number of leaves. The optimum growth of bitter melon was in
the treatment of exposure to an electric field of 1.28 kV/m for 30 minutes, with the results of
a growth rate of 14.2 + 0.5 cm/week and a leaf number rate of 13.8 + 0.5 sheet/week.
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A. LATAR BELAKANG

Pare (Momordica charantia L.) dalam
bahasa daerah Timor disebut paria
adalah  tumbuhan herba merambat
termasuk dalam famili Cucurbitaceae.
Pare terkenal dengan rasanya yang pahit
karena kandungan fitokimia alkaloid
(Nagarani et al, 2014). Konsumsi Pare
sebagai sayuran biasanya direbus dahulu
atau direndam dengan air garam
sebelum dimasak untuk mengurangi rasa
pahitnya (Behera et al, 2011). Selain
sebagai sayuran pare banyak
dimanfaatkan sebagai obat tradisional
(Ahmad et al, 2016), baik pada buah
maupun bagian daunnya (Oktavia et al,
2017). Berdasarkan penelitian Puspitasari &
Choerunisa (2021), buah pare memiliki
efek antidiabetes karena kemampuannya
dalam menurunkan kadar glukosa darah,
meningkatkan  sensitivitas  insulin,  dan
mengurangi stres oksidatif. Ekstrak pare
juga  memiliki  aktivitas  anfiinflamasi
(Parawansah et al, 2016), (Rahmawati et
al, 2020) serta memiliki akftivitas analgesik
yang telah diuji secara in vivo (Fauzan and
Zuhrotun, 2019).

Budidaya tanaman pare memiliki
prospek secara komersial yang baik.
Analisis usaha fani tfanaman pare dinilai
menguntungkan dan efisiensi biaya usaha
tani tanaman pare lebih rendah jika
dibandingkan dengan tanaman padi
(Cahyono, 2014). Oleh karenanya perlu
adanya kajian yang dilakukan untuk
peningkatkan  produk-fivitas  fanaman
pare, diantaranya yaitu menggunakan
paparan medan listrik.

Paparan medan listrik pada benih

fanaman dapat mempercepat masa
dormansinya (Angersbach et al, 2000)
karena medan listrik mempengaruhi
interaksi yang terjadi pada membran sel.
Interaksi ini  menyebabkan membran
menjadi  lebih  permeabel sehingga

memungkinkan terjadinya proses imbibisi.
Selain berpengaruh pada proses interaksi
pada membrane sel, medan listrik juga
berpengaruh pada transport ion proses
percekambahan. Melalui pertumbuhan
yang cepat maka akan berpengaruh
pada laju finggi tanaman dan jumlah
daun. Melalui laju pertumbuhan tanaman
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yang lebih cepat diharapkan mening-
katkan hasil produksi fanaman pare.

B. METODE PENELITIAN

Penelition dilaksakan di Laboratorium
Fakultas  Pertanian  Unversitas  Timor.
Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 2 faktorial
dengan 3 kali valangan. Adapun variabel
bebas berupa besarnya paparan medan
listrk dan waktu paparan, sedangkan
variabel terikat adalah laju pertumbuhan
tanaman serta laju pertumbuhan jumlah
daun.

Paparan Medan Listrik

Paparan medan listrik dilakukan pada
benih pare. Paparan medan listrik
dilakukan dengan 5 perlakuan dan 1
perlakuan tanpa paparan medan listrik

sebagai  kontrol.  Besarnya  paparan
medan listrik yang diberikan yaitu 1,28
kV/m, 1,55 kV/m, 1,80 kV/m, 2,12 kV/m

dan 2,45 kV/m. Semua paparan medan
listrik  yang diberikan  menggunakan
frekuensi 1,0 kHz. Waktu paparan pada biji
pare yang diberikan yaitu 15 menit dan 30
menit. Oleh karena itu maka perlakuan
pada penelitian ini sebagai berikut:

PO: Tanpa paparan medan listrik

P1: Paparan medan listrik 1,28 kV/m

P2: Paparan medan listrik 1,55 kV/m

P3: Paparan medan listrik 1,80 kV/m

P4: Paparan medan listrik 2,12 kV/m

P5: Paparan medan listrik 2,45 kV/m

Adapun tahapan penelitian ini ditunjukkan
pada Gambar 1.

Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman

Laju  pertumbuhan  tinggi  tanaman
merupakan proses bertambah
Panjangnya/tinggi tanaman. Laju

pertumbuhan tinggi tanaman  dihitung
menggunakan persamaan berikut.

vr =Z/r )

vy adalah loju  perftumbuhan  tinggi
tanaman, H; adalah tinggi tanaman pada
minggu ke-i dan T; adalah waktu minggu
ke-i.



Ko'u dkk, Kajian Paparan Medan Listrik ...

[ Persiapan peralatan J

¥

/ Paparan Medan Listrik /

¥

Perkecambahan ‘

G

[ Penanaman Tanaman J

v

v

{ Laju Pertumbuhan Tanaman J [ Laju Pertumbuhan Daun J

v

[ Amnalisis Data J

¥

[ Kesimpulan ]

W

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Laju Pertumbuhan Jumiah Daun
Laju pertumbuhan jumlah daun
merupakan proses bertambahnya daun

sefiap  minggunya. Laju pertumbuhan
dihitung menggunakan persamaan
berikut.

v =0, 2)

v;p adalah loju  pertumbuhan  jumlah
daun, J. adalah jumlah daun pada

minggu ke-i dan T, adalah waktu pada
minggu ke-i.

Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan
Statistical Package for the Social Sciences

(SPSS).  Apabila  hasil  sidik  ragam
menunjukkan  pengaruh  nyata  dari
perlakuan, maka dilakukan uji lanjut

Duncan Mean Range Test (DMRT).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan laju perfumbuhan
tanaman pare setelah ditanam selama 7
minggu dengan perlakuan  paparan
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medan listrik seloma 15 menit ditunjukkan
pada Gambar 2.

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh
bahwa tinggi/panjang tanaman dengan
perlakuan paparan medan listrik lebih
tinggi  dibandingkan  kontrol.  Tinggi
maximum tumbuhan pare dihasilkan dari
paparan medan listrik sebesar 1,5 kV/m
dengan tinggi 72 cm. Adanya paparan
medan listrik pada benih pare dapat
mempengaruhi aktivitas ion-ion yang ada
serta mempengaruhi proses metabolisme
tanaman yang berhubungan dengan
transpor elekiron dan ion (Dannehl et al.,
2012). Faktor inilah yang dapat mempe-
ngaruhi pertumbuhan pada perkecam-
bahan tanaman pare. Akfivitas tersebut
ternyata  juga berpengaruh  pada
pertumbuhan tanaman ketfika sudah di
tanam. Dapat dikatakan bahwa pertum-
buhan sewaktu masa perkecambahan
berpengaruh pada pertumbuhan setelah
tanam.

Hasil pengamatan loju pertumbuhan
tanaman pare setelah ditanam selama 7
minggu dengan perlakuan paparan
medan listrik selama 30 menit ditunjukkan
pada Gambar 3.
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Gambar 2. Laju pertumbuhan tanaman pare dengan waktu paparan 15 menit.
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Gambar 3. Laju pertumbuhan tanaman pare dengan waktu paparan 30 menit.

Gambar 3 menunjukkan  bahwa
tinggi/panjang tanaman yang diberikan
perlokuan paparan medan listrik lebih
tinggi dibandingkan kontrol. Hal yang
sama dilaporkan oleh Wiguna et al (2021)
bahwa pemberian paparan medan listrik

terhadap bawang putih  lokal  Timor
memberikan laju  pertumbuhan  yang
paling finggi dibandingkan perlakuan

kontrol. Hasil data penelitian (Gambar 3)
menunjukkan bahwa  tinggi/panjang
maximum tumbuhan pare dihasilkan dari
paparan medan listrik sebesar 1,2 kV/m
dengan tinggi 84 cm sedangkan kontrol
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memiliki tinggi/panjong tanaman yang
paling rendah yaitu 61 cm.

Berdasarkan  pertumbuhan  tinggi/
panjang tanaman pare maka diperoleh
loju pertumbuhannya yang ditunjukkan
pada Tabel 1. Berdasarkan uji DMRT, laju
pertumbuhan fanaman pare menunjukan
perbedaan signifikan antara kontrol dan
perlokuan paparan medan listrik. Laju
maksimum terjadi pada paparan medan
listrik sebesar 1,2 kV/m dengan waktu
paparan 30 menit dengan nilai 14, 2 £ 0,5
cm/minggu.



Tabel 1. Laju pertumbuhan tanaman pare
dengan waktu paparan medan listrik 15
menit dan 30 menit

Laju Pertumbuhan Tanaman

Perlakuan (cm/minggu)

15 Menit 30 menit
PO 10,2+0,7 a 10,2+£0,7 a
P1 10,6+0,50b 142%+0,5d
P2 122+0,4c 13,8+ 0,1 cd
P3 122+0,5¢ 13,5+ 0,1 bcd
P4 11,4£0,1bc  13,1+£0,4bc
P5 11,3+0,5bc  128%+0,5b

Keterangan: huruf a, b, ¢, d menunjukkan
pembeda nilai yang nyata dari setiap perlakuan
pada uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test)
dengan taraf a= 0.05.

Pemberian waktu paparan medan
listrik untuk setiap perlakuan menunjukkan
bahwa dengan waktu yang lebih lama (30
menit) memberikan pertumbuhan yang
lebin tinggi dibandingkan dengan waktu

——P0 P1 —&—P2
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Jumlah Daun
e [}
== =

(=]
=

o

P3

Ko'u dkk, Kajian Paparan Medan Listrik ...

paparan 15 menit. Sedighi et al (2013)
juga melaporkan bahwa bertambahnya
waktu pemaparan mempengaruhi
pertambahan panjang tanaman jagung.
Akan tetapi tidak selamanya intensitas
paparan yang tinggi dapat meningkatkan
pertumbuhan atau memberikan pengaruh
pada pembentukkan tunas maupun akar.
Berbeda yang dilaporkan Agustin et al.
(2019) bahwa kombinasi intensitas medan
listrik dan waktu paparan yang lama
dapat menghambat pertumbuhan akar
tanaman kelapa sawit.

Laju Pertumbuhan Jumiah Daun

Hasii  pengamatan jumlah  daun
tanaman pare setelah ditanam 7 minggu
dengan perlakuan paparan medan listrik
seloma 15 menit ditunjukkan pada
Gambar 4.

P4 P5

Waktu (Minggu)

Gambar 4. Laju pertumbuhan daun fanaman pare dengan waktu paparan 15 menit.

Berdasarkan Gambar 4, diperolah bahwa
jumlah daun pada perlakuan paparan
medan listrik lebih tinggi di bandingkan
kontrol. Jumlah daun maximum terjadi
pada paparan medan listrik 1,5 kV/m,
dengan jumlah daun vyaitu 80 helai.
Pertambahan jumlah daun fanaman
sangat  mempengaruhi  perkembangan
suatu tanaman karena banyaknya daun
yang ferbentuk akan semakin banyak
cahaya yang ditangkap sehingga dapat
meningkatkan proses fotosintesis (Buntoro
et al., 2014).
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Hasil pengamatan jumlah  daun
tanaman pare setelah ditanam 7 mingg
dengan perlakuan paparan medan listrik
seloma 30 menit ditunjukkan pada
Gambar 5. Berdasarkan Gambar 5,
diperolah bahwa jumlah daun pada
perlakuan paparan medan listrik lebih
tinggi di bandingkan konftrol. Jumlah daun
maximum terjadi pada paparan medan
listrik 1,2 kV/m, dengan jumlah daun yaitu
85 helai. Daun yang terbentuk pada suatu
tanaman sangat penting karena daun
merupakan organ yang paling optimal
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dalam menghasilkan karbohidrat melalui
proses fotosintesis (Wulandari et al., 2017).
Akumulasi  karbohidrat  dalam  daun

——P0
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40

P1L —&—P2

JTUMLAH DAUN

berperan untuk mengatur laju fotosintesis
dan untuk mengontrol proses pertum-
buhan tanaman (El-lithy et al., 2010).
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Gambar 5. Laju pertumbuhan daun tfanaman pare dengan waktu paparan 30 menit.

Berdasarkan jumlah daun tanaman
pare tiap minggunya maka diperoleh laju
pertumbuhan daun yang ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Laju pertumbuhan jumlah daun
tanaman pare dengan waktu paparan
medan listrik 15 menit dan 30 menit

Laju Pertumbuhan Daun

Perlakuan (helai/minggu)
15 Menit 30 menit
PO 10,3+£0,1a 10,3+0,1 a
P1 10,6 £0,2 ab 13,8£0,5 b
P2 13,7+£0,4d 13,5£0,4 b
P3 12,7 £0,3 cd 129+0,3 b
P4 12,7 £0,3 bc 128+0,3 b
P5 10,8+0,1 ab 12,7+£0,2 b

Keterangan: huruf a, b, ¢, d menunjukkan
pembeda nilai yang nyata dari setiap perlakuan
pada uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test)
dengan taraf o= 0.05.

Berdasarkan uji DMRT, laju pertumbuhan
tanaman pare menunjukan perbedaan
signifikan antara kontrol dan perlakuan.
Berdasarkan data ini paparan medan listrik
memacu parameter pertumbuhan yaitu
penambahan jumlah daun tiap minggu-
nya. Menurut Angersbach et al (2000)
Paparan medan listrik mengakibatkan
adanya  tfranspor electron, dimana
fransport elektron sangat penting
terutama pada saat pembentukan energi
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sel (Reece et al, 2010). Hal tersebut
mengakibatkan pengaruh pada bertam-
bahnya jumlah daun. Laju pertumbuhan
daun maksimum terjadi pada paparan
medan listrik sebesar 1,2 kV/m dengan
waktu paparan 30 menit dengan nilai 13,8
* 0,5 helai/minggu.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan
diperoleh dapat

hasil  penelitian
disimpulkan  bahwa
paparan medan listrik pada pare
berpengaruh  terdahap  pertumbuhan
tanaman baik pertumbuhan tinggi dan
juga jumlah daun. Pertumbuhan optimum
panjang tanaman pare yaitu pada
perlakuan paparan medan listrik 1,28 kV/m
selama 30 menit, dengan hasil Igju
pertumbuhan 14,2 + 0,5 cm/minggu dan
laju jumlah daun 13,8 = 0,5 helai/minggu.
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